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ABSTRAKSI 

 

Florantina, Leliana, 2023, “UPAYA MENGATASI KETERLAMBATAN PROSES 

BONGKAR MUAT PETI KEMAS PADA MV. IFAMA MAS di 

Pelabuhan”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Ilham 

Ashari, S.Si.T., M.M., M.Mar, Pembimbing II: Pranyoto, S.PI., 

M.AP. 

 

Keterlambatan proses bongkar muat peti kemas bergantung 

pada sejumlah faktor. Ditemukan dalam pelaksanaan bongkar muat 

ada penambahan muatan tidak terduga. Pemasangan pengaman peti 

kemas banyak yang tidak sesuai, crane operator kurang 

memperhatikan atau kurang hati–hati saat bongkar muat peti kemas. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apa saja faktor yang 

menyebabkan tidak lancarnya proses bongkar muat peti kemas serta 

upaya mengatasi keterlambatan proses bongkar muat peti kemas pada 

MV. Ifama Mas di pelabuhan. Metode digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan metode 

wawancara, observasi, dokumentasi. Mualim I, Mualim III dan Bosun 

dilibatkan didalam wawancara untuk mendapatkan informasi terkait 

permasalahan yang diteliti. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah faktor 

yang menyebabkan tidak lancarnya proses bongkar muat peti kemas 

adalah bay plan sering mengalami perubahan dimana sering 

terjadinya penambahan peti kemas yang tidak terduga dan kurangnya 

koordinasi antara pihak pelabuhan dan pihak kapal. Faktor-faktor lain 

yang menyebabkan tidak lancarnya proses bongkar muat peti kemas 

adalah Sumber Daya Manusia (SDM) kurang terampil. Upaya 

mengatasi keterlambatan bongkar muat peti kemas adalah melakukan 

perencanaan dan persiapan bongkar muat yang baik agar proses 

bongkar muat peti kemas berjalan dengan lancar, melakukan 

pengawasan dari pihak kapal kepada orang-orang yang bekerja di atas 

kapal. 

 

Kata Kunci: keterlambatan, bongkar muat, peti kemas, kapal 
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ABSTRACT  

Florantina, Leliana, 2023, “Efforts to Overcome the Lateness in Loading and 

Unloading Containers on MV. IFAMA MAS at the Harbor" Thesis, 

Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant 

Marine Polytechnic, Advisor I: Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T., 

M.M., M.Mar, Advisor II: Pranyoto, S.PI., M.AP. 

 

The late process of loading and unloading containers depends 

on a number of factors. It was found that during the loading and 

unloading process there was an unexpected addition of cargo. The 

installation of many container guards is not appropriate, crane 

operators pay little attention or are not careful when loading and 

unloading containers. 

The purpose of this study is to find out what are the factors 

that cause the process of loading and unloading containers to be 

smooth and to improve the smoothness of the process of loading and 

unloading containers on MV. Ifama Mas at the port. The method used 

in this research is descriptive qualitative method. Researchers used 

the method of interviews, observation, documentation. Mualim I, 

Mualim III and Bosun joined in the interview to obtain information 

related to the problem under study. 

Based on the results revealed that factors that cause the 

process of loading and unloading containers became not smooth is the 

bay plan often changes, where unexpected additions of containers 

often occur and a lack of coordination between the port and the ship. 

Other factors that cause the container loading and unloading process 

not running smoothly are the lack of skilled Human Resources (HR). 

Efforts to improve the smoothness loading and unloading of 

containers are planning and preparing for good loading and unloading 

so that the container loading and unloading process goes well, 

Supervising the ship's side of the people working on the ship. 

 

Keywords: lateness, loading and unloading, container, vessel  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kapal peti kemas adalah kapal yang khusus digunakan untuk 

mengangkut barang atau muatan dalam bentuk atau ukuran container 

intermodal. Peti kemas adalah suatu kemasan yang dirancang secara khusus 

dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulang kali dan dipergunakan untuk 

menyimpan dan sekaligus mengangkut muatan yang ada di dalamnya dengan 

aman dan menghindari terjadinya kerusakan pada muatan. Mula-mula yang 

dimuat dalam peti kemas ialah barang-barang elektronik, kamera, peralatan 

laboratorium yang kecil tetapi mempunyai nilai yang tinggi. Sekarang hampir 

semua komoditi dimuat ke dalam peti kemas, seperti minyak dalam tank 

container, minuman dalam kaleng, tekstil, pakaian jadi, keramik, peti teh, 

kopi curah, tembakau dan lain-lain.  

Hadirnya sistem pengangkutan dengan menggunakan peti kemas 

maka banyak bermunculan kapal-kapal yang khusus digunakan untuk 

mengantarkan muatan peti kemas dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar 

yang dituju sebagai sarana transportasi barang. Dalam upaya mengatasi arus 

barang di dunia internasional, sistem peti kemas ini mampu mengemas 

muatan dengan aman dan pemindahan serta ruang geraknya lebih cepat.  

             Menurut Siana (2020: 4) kita dapati bahwa dengan menggunakan 

sistem peti kemas maka keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh adalah 

sebagai berikut:  

1. Bongkar muat dapat dilakukan dengan cepat dan aman.  
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2. Biaya stevedor kecil (buruh sedikit).  

3. Pelayanannya mudah.  

4. Mengurangi resiko kerusakan dan pencurian.  

5. Bisa untuk angkutan door to door service. 

Dalam proses bongkar muat mengetahui cara penanganan dan 

karakteristik muatan dapat membantu proses bongkar muat dengan waktu 

seefisien dan semaksimal mungkin secara lancar dan dapat tercapai apabila 

semua pihak terkait menyadari akan tanggung jawab dan tugasnya masing-

masing. Namun dalam kenyataannya yang terjadi ketika kegiatan 

penanganan muatan masih terdapat banyak hal yang tidak memenuhi 

persyaratan yang ada, sehingga menghambat proses bongkar muat.  

MV Ifama Mas merupakan kapal dibawah manajemen PT. Temas 

Shipping yang mengangkut peti kemas, yang dimana tempat peneliti 

melakukan praktik laut dan penelitian. Sebelum melakukan proses bongkar 

muat dilakukan adanya proses pembuatan bay plan, yang dimana bay plan 

adalah kunci utama dalam angkutan peti kemas melalui kapal agar ruang 

palka dapat dibagi dengan ketentuan serta pemisahan tempat sesuai 

ketentuan. Namun peneliti sering menemukan bahwa bay plan sering 

mengalami perbaikan. Prosedur kerja yang kurang baik dan proses pembuatan 

bay plan yang kurang sempurna mengakibatkan delay pada kapal. 

Sistem pengangkutan barang dengan peti kemas juga diperlukan 

suatu sistem pengamanan ketika muatan sudah di atas kapal, yaitu salah 

satunya lashing yang harus dilakukan pada setiap muatan. Lashing ini sedikit 

berbeda dengan yang ada di kapal-kapal konvensional. Pengaturan dan 

pengamanan peti kemas yang baik dan memenuhi aturan pemuatan secara 
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langsung menjamin keselamatan muatan itu sendiri, semua hal yang berkaitan 

dengan pemuatan, pengaturan, dan sistem pengamanan peti kemas di atas 

kapal harus sesuai dengan aturan dan kemampuan kapal. Pada contoh yang 

terjadi, walaupun ukuran dan bentuk dari pengaman muatan sudah sesuai 

dengan aturan, pada sepatu container (mid lock) yaitu salah satu jenis dari 

sepatu container (peralatan pengamanan untuk mengikat dasar peti kemas 

dengan badan kapal) namun pada pengaturan penataan untuk peti kemas tidak 

sesuai, karena banyak dari buruh tidak mengikat semua dasar peti kemas 

sehingga peti kemas tidak kokoh menempel dengan badan kapal. Contoh lain 

adalah pada pemasangan alat lashing pada peti kemas banyak yang tidak 

sesuai, yang seharusnya tier dipasang long lashing bar, banyak buruh yang 

memasang menggunakan short lashing bar, sehingga tidak mampu menahan 

dan mengunci peti kemas pada badan kapal dengan baik. Hal ini tentu saja 

sangat membahayakan kelangsungan pelayaran pada saat diperjalanan. 

Demikian pula saat proses bongkar muat buruh yang bertugas atau operator 

dari gantry crane kurang memperhatikan atau kurang hati–hati saat bongkar 

muat peti kemas dari kapal atau pada saat memasukkan peti kemas ke kapal 

sehingga mengakibatkan peti kemas tersebut rusak. 

Peneliti melakukan penelitian selama praktik laut di kapal MV. 

Ifama Mas yang berkaitan dengan proses bongkar muat peti kemas bahwa 

permasalahan ini diambil dari survey lapangan langsung, selama diatas kapal 

sistem pemuatan tidak sesuai prosedur yang ada. Pada pelabuhan yang 

disinggahi proses bongkar muat banyak mengalami permasalahan yang 

disebabkan oleh orang-orang yang terlibat dalam proses bongkar muat kurang 
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terampil. Pengetahuan tentang aspek peti kemas dan kapal khusus peti kemas 

kurang dikuasai serta prosedur kerja kurang baik. 

Pengawasan saat bongkar muat maupun pengecekan peti kemas dan 

peralatannya harus selalu dilakukan secara teratur selama perjalanan sampai 

kapal tiba di pelabuhan yang dituju. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka peneliti mengangkat permasalahan tersebut dalam skripsi yang 

berjudul: “Upaya Mengatasi Keterlambatan Proses Bongkar Muat Peti Kemas 

pada MV. Ifama Mas di Pelabuhan.” 

B. Fokus Penelitian 

Supaya penelitian lebih rinci terhadap permasalahan yang ingin 

dibahas, sehingga peneliti akan membahas berkaitan dengan penyebab tidak 

lancarnya proses bongkar muat dan upaya untuk meningkatan keterlambatan 

bongkar muat peti kemas pada MV. Ifama Mas di Pelabuhan. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti 

mengindentifikasi pokok-pokok permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses bongkar muat peti kemas pada MV. Ifama Mas?  

2. Bagaimana upaya mengatasi keterlambatan peoses bongkar muat peti 

kemas pada MV. Ifama Mas? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses bongkar muat peti kemas agar kegiatan bongkar 

muat dapat berjalan dengan lancar. 
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2. Untuk mengetahui upaya mengatasi keterlambatan proses bongkar muat 

peti kemas guna meminimalisir adanya keterlambatan bongkar muat peti 

kemas. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Membagikan pengalaman peneliti, khususnya kepada pembaca yang 

belum memiliki pengalaman tentang tata cara pemuatan peti kemas 

sebelumnya agar setidaknya memiliki pengetahuan tentang proses 

pemuatan peti kemas yang baik dan benar. 

b. Menambah pengetahuan, wawasan serta manfaat pembaca tentang 

proses peningkatan kualitas dari buruh sebuah pelabuhan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, mampu memaparkan ilmu serta pengalaman yang sudah 

didapat ketika peneliti melakukan praktik laut dan sebagai salah satu 

syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel) 

di bidang Nautika. 

b. Bagi taruna taruni sebagai wawasan tambahan serta gambaran 

sebelum melakukan praktik laut dan persiapan menghadapi dunia 

kerja. 

c. Bagi Perusahaan, penelitian ini adalah solusi dalam menambah 

kesiapan dan kemampuan awak kapal, dan juga untuk mempelajari 

lebih dalam tata cara prosedur pemuatan peti kemas di atas deck 

secara baik dan benar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Pembuatan skripsi ini peneliti menggunakan buku-buku untuk 

mengambil dan memilih teori-teori sebagai sarana penunjang untuk 

memudahkan dalam memahami skripsi ini. 

Menurut Ervianto (2016: 34) keterlambatan adalah sebagai waktu 

pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan 

sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti menjadi 

tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan. 

Keterlambatan bongkar muat peti kemas di terminal mirah ini terjadi karena 

adanya kesalahan dalam kegiatan bongkar maupun muat di lapangan 

penumpukan dan mengakibatkan ekspedisi dikenakan denda atau pinalti dan 

berpengaruh terhadap pendapatan. Menurut penelitian Aang Munawar Soleh 

(2018: 31) menunjukkan bahwa keterlambatan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan. Sedangkan menurut Agus Setiawan (2018: 110) 

menyatakan bahwa keterlambatan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. 

1. Jenis-jenis Peti Kemas 

Menurut Armadi (2018: 6), Peti kemas atau container adalah kotak 

besar berukuran kotak yang terbuat dari besi atau logam yang dibuat 

menurut standard dimensi yang tahan cuaca yang berfungsi untuk 

mengangkut dan memuat muatan yang dapat diangkut atau dipindahkan ke 
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tempat yang jauh dan dapat berpindah dari satu mode transportasi ke mode 

transportasi lainnya dengan mudah tanpa harus mengeluarkan isi di dalam 

peti kemas. Hal-hal yang berkaitan dengan ukuran-ukuran, definisi-

definisi, jenis-jenis dan lain sebagainya ditetapkan oleh ISO (International 

Standard Organisation), karena pada mulanya peti kemas dibangun dari 

berbagai macam ukuran yang tidak seragam. Menurut Armadi (2018: 16) 

ciri peti kemas sebagai alat transportasi dinyatakan sebagai "The 

containers are made sturdy and strong and equipped with doors that are 

locked from the outside. All parts of the container including the door are 

united and cannot be removed or opened from the outside." Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa peti kemas memiliki 

sejumlah ciri diantaranya: 

a. Terbuat atau dibuat dari bahan yang kokoh dan kuat 

b. Dilengkapi dengan pintu yang dapat dikunci dari luar 

c. Semua bagiannya termasuk pintu dibuat menyatu dan tidak dapat 

dilepas atau dibongkar dari luar 

Menurut Winarno, dkk (2018: 67) berdasarkan maksud penggunaanya, 

jenis peti kemas dapat dibedakan menjadi sebagai berikut:  

a. General Cargo Container  

General cargo container adalah peti kemas tertutup dengan 

pintu di bagian belakang yang digunakan untuk mengangkut muatan 

umum atau semua muatan kering yang tidak memerlukan perlakuan 

khusus dan telah dikemas. General cargo container ada yang 
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berukuran 20’x8’x8’6” yang mempunyai volume dalam 31.8m
3
 dan 

dapat menampung muatan maksimum 18.350 Kg. Sedangkan 

kontainer yang berukuran 40’x8’x8’6” mempunyai volume dalam 68 

m
3
 dengan kapasitas muat maksimum 27.000 Kg. 

b. Dry Bulk Container 

Dry bulk container adalah peti kemas yang terdapat lubang- 

lubang di atas dan di bawahnya untuk masuk dan keluarnya muatan 

dan dipergunakan untuk mengangkut muatan curah kering yang tidak 

dikemas seperti tepung, gandum, dan lain-lain. 

c. Thermal Container  

Thermal container adalah peti kemas yang di dalamnya 

terdapat pengatur suhu untuk menghindari kerusakan muatan dan 

dipergunakan untuk mengangkut muatan yang memerlukan perlakuan 

khusus. Sesuai dengan fungsinya maka jenis peti kemas ini terdiri atas:  

1) Insulated container  

2) Refrigerated (reefer) container  

3) Heated container  

Contoh muatan: Sayur-sayuran, hasil laut, buah-buahan, dan lain-lain. 

d. Open Top Container  

Open top container adalah peti kemas yang memiliki pintu di 

bagian belakang yang dilengkapi dengan penutup yang terbuat dari 

terpal untuk melindungi muatan dari pengaruh cuaca, dan biasanya 

digunakan untuk mengangkut muatan yang memiliki ukuran yang 
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tingginya melebihi ukuran tinggi peti kemas. Contoh: mesin-mesin, 

alat-alat berat, dan lain-lain. 

e. Open Side Container  

Open side container adalah suatu peti kemas yang terbuka pada 

bagian samping dan atasnya dengan penutup yang terbuat dari terpal. 

Biasanya digunakan untuk memuat barang yang lebih lebar atau lebih 

tinggi dari ukuran peti kemas.   

2. Jenis-jenis Kapal Peti Kemas 

Menurut Prabowo (2020: 7), kapal pengangkut peti kemas adalah 

sebuah kapal yang dirancang khusus untuk dapat mengangkut peti kemas. 

Biasanya pada kapal-kapal ini akan dilengkapi dengan alat-alat untuk 

dudukan serta penahan peti kemas (container base cone) sering disebut 

sepatu container. Begitu juga untuk kekuatan geladaknya harus cukup kuat 

menahan peti kemas yang diangkutnya. Kapal pengangkut peti kemas 

dapat dibedakan sebagai berikut: 

a. Kapal Semi Container  

Kapal semi container adalah kapal yang biasa digunakan 

untuk mengangkut peti kemas Bersama-sama dengan muatan yang 

tidak dimuat dalam peti kemas (break bulk), dengan kata lain muatan 

yang dibungkus secara konvensional. Pada bagian-bagian palka atau 

14 ruang muat dari kapal ini terdapat lubang-lubang untuk 

pemasangan base cone bila akan dimuati peti kemas yang juga 

terdapat di atas geladaknya. Kapal-kapal jenis ini biasanya tidak 
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dipasang cell guide, karena bila dipasang akan menghalangi muatan 

break bulk serta ruangan untuk break bulk cargonya akan berkurang.  

b. Kapal Full Container  

Kapal jenis ini digunakan hanya untuk mengangkut peti 

kemas. Pada ruangan-ruangan muat sudah dipasang cell guide 

sehingga peti kemas yang akan dimuat kedalam ruang muat dapat 

dengan mudah diarahkan melalui cell guide. Di atas geladak kapal 

biasanya juga dipasang cell guide. Selain berfungsi untuk 

mengarahkan peti kemas pada tempat kedudukannya di dalam palka 

(in hold) dan di atas palka (on deck), cell guide juga berfungsi sebagai 

penahan peti kemas terhadap gaya-gaya kapal yang timbul pada saat 

kapal berlayar di laut bebas.  

3. Alat Lashing Peti Kemas 

Setelah peti kemas dimuat di dalam palka maupun di atas palka 

kapal, sebaiknya segera dilashing agar susunan peti kemas tidak runtuh 

dan menjadi satu kesatuan dengan badan kapal. Menurut Abrori (2017: 20) 

alat-alat lashing yang dijumpai di atas kapal antara lain:  

a. Single Bridge Base Cone  

 Alat ini biasanya digunakan pada bagian dasar susunan peti 

kemas. Untuk penempatan di dalam dasar palka yang bagian 

bawahnya 15 dimasukkan ke dalam lubang penahan base cone, 

sedangkan untuk penempatan di atas geladak biasanya digunakkan 
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jenis yang bagian bawahnya datar di mana nantinya dimasukkan ke 

penahan yang terdapat di atas tutup palka. 

b. Double Bridge Base Cone  

Alat ini biasanya dipasang pada bagian dasar dari deretan peti 

kemas ditengah-tengah dimana alat ini mengikat dua buah peti kemas 

sekaligus.  

c. Double Stacking Single Bridge Cone  

 Alat ini berbentuk kerucut dengan pengikat atau penahan peti 

kemas terdapat di bagian atas dan bawah. Biasanya dipakai untuk 

penyusunan peti kemas ditingkat kedua di sisi paling luar, baik di 

muka atau belakang. 

d. Double Stacking Double Bridge Cone  

Alat ini terdiri dari dari 4 buah kerucut dimana 2 buah 

terpasang menghadap ke atas dan 2 buah lainnya menghadap ke 

bawah. Biasanya dipasang pada tingkat kedua susunan peti kemas di 

bagian tengah dimana akan mengikat 2 buah peti kemas yang saling 

berdampingan, baik peti kemas di bawah untuk cone yang menghadap 

ke bawah dan peti kemas di atas untuk cone yang menghadap ke atas, 

dengan demikian alat ini dapat mengikat 4 buah peti kemas sekaligus. 

e. Deck Pin atau Deck Locking Pin 

 Kegunaan alat ini untuk menahan bagian dasar peti kemas 

setelah dimasukkan ke dalam base cone. 

f. Pigeon Hook  
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      Alat ini berfungsi sebagai tempat untuk mengaitkan lashing 

bar. 

g.  Corner Casting Pin 

 Cara penggunaan alat ini dengan cara memasukkan salah satu 

ujung kelubang sisi dari corner casting peti kemas dan ujung lainnya 

yang berada di bagian luar digunakan sebagai tempat untuk 

mengaitkan lashing bar. 

h. Twist Lock 

 Alat ini berfungsi untuk mengikat peti kemas yang disusun 

menumpuk ke atas. 

i. Mid Lock 

Alat ini dipasang paling bawah yang berfungsi untuk 

menempelkan peti kemas pada badan kapal. 

j. Screw Bridge Fitting 

Alat ini dipasang di bagian paling atas dari peti kemas yang 

dapat mengikat 2 buah peti kemas sekaligus, dengan cara memutar 

pengencangnya yang berada di bagian tengah, bila pengencangnya 

diputar maka kedua ujung alat ini akan saling merapat. 

k. Turn Buckle 

Alat ini dipasang di geladak di tempat lashingan yang berada 

di deck. Bentuknya berupa dua batang berulir dimana ujung bagian 

bawah mempunyai ikatan berbentuk segel yang dikaitkan ditutup 

palka dan ujung yang lainnya dipasangkan pada ujung dari lashing 
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bar. Bila bagian tengah diputar maka kedua batang akan mengencang 

atau mengendur. 

l. Lashing Bar  

 Alat ini berupa batang besi yang mempunyai ukuran panjang 

bermacam–macam, tergantung pada susunan ke beberapa susunan peti 

kemas yang akan dilashing. 

m. Extention Hook  

Alat ini digunakan untuk menyambung lashing bar yang tidak 

mencukupi untuk melashing peti kemas high cube. Extention hook 

berbentuk seperti di salah satu ujung dan ujung lainnya terdapat mata, 

alat ini akan dikaitkan kemata bagian bawah dari lashing bar 

sedangkan ujung lain dikaitkan dengan turn buckle.  

n. Lashing Point 

       Lashing Point terletak pada tempat dimana corner casting 

bertumpu dimana selalu ada lubang untuk mengaitkan turn buckle.  

1) Ukuran Peti Kemas Berdasarkan Standar ISO 

Berdasarkan standar International Standart Organization (ISO) 

telah menetapkan ukuran-ukuran dari peti kemas adalah sebagai 

berikut: 

a) Peti kemas 20 kaki (twenty footer container) yang mempunyai 

dimensi ukuran:  

Panjang (20`)   :  6  m  

Lebar (08`)    :  2.4  m 
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Tinggi     :  2.4   m 

Daya angkut maksimum   :  18  Ton  

Berat kosong peti kemas   :  2-2.5  Ton  

b) Peti kemas 40 kaki (fourty footer container) yang mempunyai 

dimensi ukuran:  

Panjang (40`)    :  12  m  

Lebar (08’)    :  2.4  m 

Tinggi     :  2.4  m  

Daya angkut maksimum   :  30.4  Ton 

Berat kosong peti kemas   :  3.5  Ton  

2) Ukuran Peti Kemas Yang Tidak Sesuai Ukuran Standar  

a) Peti kemas 10 kaki (ten footer container) yang mempunyai 

ukuran:  

Panjang (45`)   :  3  m 

Lebar (08`)    :  2.4  m  

Tinggi     :  2.8  m  

Daya angkut maksimum   :  8  Ton  

Berat kosong peti kemas   :  1-1.2  Ton  

b) Peti kemas 45 kaki (fourty five footer container) yang 

mempunyai ukuran:  

Panjang (45`)    :  14  m 

Lebar (08`)    :  2.4  m  

Tinggi     :  2.8  m  
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Daya angkut maksimum   :  32.5 Ton  

Berat kosong peti kemas   :  4.8 Ton 

4. Konstruksi Peti Kemas  

Konstruksi Peti kemas secara definisi yaitu terdiri dari berbagai 

macam-macam alat dan ukuran dalam penanganannya dan penataannya 

(Aziz Rohman, 2019: 10) konstruksi tersebut yaitu meliputi:  

a. Dinding-dinding (Walls)  

Konstruksi peti kemas yang terdiri dari dinding-dinding jenis ini 

tidak diperlukan kerangka, pada bagian ini tidak banyak menahan 

beban. 

b. Tiang-tiang Pojok (Corner Post)  

Pada peti kemas kekuatan terbesar yaitu ditahan oleh tiang-tiang 

pojok tapi dari itu sebaiknya untuk menghindari kerusakan pada peti 

kemas sebaiknya peti kemas yang beratnya lebih diletakkan di bawah 

dan yang lebih ringan diletakkan di atas.  

c. Corner Casting  

Corner casting yaitu bagian paling pokok dari peti kemas, 

terletak di siku-siku dari peti kemas. Corner casting dipasang di bagian 

atas dan di bagian bawah dari setiap corner post.  

d. Container Doors 

Container doors yaitu memiliki dua buah pintu yang terletak 

disalah satu ujung peti kemas. Mempunyai fungsi yaitu untuk 

memudahkan pada saat menyusun muatan ke dalam peti kemas. 



17 
 

 
 

5. Sistem Penandaan Container  

Menurut Aziz Rohman (2019:12) sistem penandaan container pada kode 

pemilik (owner’s code) sebagai berikut:  

a. Kode:  

Terdiri dari 4 huruf, berakhir dengan huruf U  

Contoh:  

CCCU: Perusahaan: Compas Container  

Inc. 

CLOU: Perusahaan: Container Leasing 

b. Nomor Seri: Nomor Seri (serial number) terdiri dari 6 angka  

Nomor seri yang dimulai dengan angka 2 (seperti 222020) 

menunjukan container berukuran 20’, sedangkan container yang 

berukuran 40’ dimulai dengan angka 4. 

6. Biro Klasifikasi  

Tiap-tiap container mencamtumkan biro klasifikasi dimana 

container di daftar, tanda klasifikasi dipasang pada pintu container.  

7. Kode Negara  

Kode negara adalah untuk mengetahui di negara mana container 

itu di daftar. 

Contoh: FR 2250. 

Ini berarti bahwa container itu didaftar di France (Perancis), ukuran 20’, 

tinggi container 8’6”, tipe open-top dengan pintu pada salah satu atau 

kedua ujungnya. Letak country code biasanya dibawah owner’s code. 
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8. Pelat Pemilik  

Pelat pemilik menunjukan siapa pemilik container tersebut, tahun 

dan tempat pembuatan container. 

9. Stowage Plan 

Menurut Fakhrurorrzi (2017: 37) stowage plan adalah bagan 

perencanaan pemuatan barang diatas kapal yang dibuat sebelum kapal 

melakukan proses bongkar muat. Dalam stowage plan ini terdapat nama 

pelabuhan bongkar, berat, posisi muatan tersebut di atas kapal. Mualim 

satu yang bertugas membuat rencana pemuatan diatas kapal yang 

berkoordinasi dengan pihak darat yaitu kantor cabang atau agen kapal, 

juru muat lapangan dengan memperhitungkan stabilitas kapal. Dalam 

proses pemuatan stowage plan dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

a. Tentative Stowage Plan  

Tentative stowage plan adalah rencana pemuatan yang masih 

sementara atau masih gambaran sebelum pemuatan sesungguhnya 

dilakukan, tujuannya untuk memberi panduan antara mualim jaga 

dengan juru muat. 

b. Final Stowage Plan  

Final stowage plan adalah penempatan posisi muatan akhir, 

dan peti kemas siap untuk dimuat. Fungsi dari stowage plan adalah 

untuk mengetahui pelabuhan muat, pelabuhan bongkar serta posisi peti 

kemas diatas kapal. stowage plan dalam perencanaan muatan peti 

kemas sering disebut sebagai container bay plan. 
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c. Bay Plan Container 

Bay plan adalah bagan perencanaan yang berupa panduan bagi 

mualim jaga untuk mengatur penempatan muatan yang mengacu 

terhadap stowage plan agar efisien saat proses pembongkaran muatan 

di tempat tujuan. 

1) Bay adalah pembagian muatan secara membujur dari haluan 

sampai buritan dari nomor satu hingga seterusnya. Untuk 

penomorannya bay ganjil ditempati peti kemas ukuran 20 kaki, 

sedangkan bay genap untuk peti kemas ukuran 40 kaki. 

 

Gambar 2.1 Penomoran Bay 

Sumber:  https://www.semanticscholar.org/paper/Including-

Containers-with-Dangerous-Goods-in-the-Kebedow-

Oppen/72da0b8f1fc01514703103a01cd0d16712573aba/figure/0      

2) Row adalah pembagian muatan secara melintang dari tengah ke kiri 

untuk row genap dan dari tengah ke kanan untuk row ganjil. 

Dihitung dari tengah kapal (center line) dengan nomor 00. Lebar 

row adalah sama dengan lebar peti kemas. 

https://www.semanticscholar.org/paper/Including-Containers-with-Dangerous-Goods-in-the-Kebedow-Oppen/72da0b8f1fc01514703103a01cd0d16712573aba/figure/0
https://www.semanticscholar.org/paper/Including-Containers-with-Dangerous-Goods-in-the-Kebedow-Oppen/72da0b8f1fc01514703103a01cd0d16712573aba/figure/0
https://www.semanticscholar.org/paper/Including-Containers-with-Dangerous-Goods-in-the-Kebedow-Oppen/72da0b8f1fc01514703103a01cd0d16712573aba/figure/0
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3) Tier adalah pembagian susunan muatan peti kemas secara vertical. 

Untuk penomorannya dibagi menjadi dua yaitu: 

a) Peti kemas yang dimuat di dalam palka penomorannya genap 

dari 02, 04, 06 dan seterusnya dihitung dari bawah ke atas.  

b) Peti kemas yang dimuat di atas palka penomorannya genap dari 

82, 84, 86, dan seterusnya hingga ke atas. 

                 Row Genap                     Row Ganjil 

 

    

                TIER 

 

              Gambar 2.2 Penomoran Tier dan Row 

               Sumber: MV. Ifama Mas Cargo Securing Manual Book 

Dalam penanganan muatan terutama terutama pada saat 

kegiatan muatbongkar banyak hal yang perlu diperhatikan, diantaranya 

peralatan, bay plan, keadaan kapal diusahakan dalam posisi even keel 

(perbedaan draft depan dan draft belakang sama dengan nol), serta 

pelashingan khususnya untuk muatan yang terletak di atas geladak. 

Sehingga dengan memperhatikan hal tersebut diharapkan kegiatan 

bongkar-muat dapat berjalan cepat, aman serta terkendali. 
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Bay plan peti kemas adalah bagan pemuatan peti kemas secara 

membujur, melintang dan tegak. Membujur ditandai dengan nomor bay 

mulai dari depan ke belakang, dengan catatan nomor ganjil untuk peti 

kemas ukuran 20 kaki dan nomor genap untuk peti kemas ukuran 40 

kaki. Tier dihitung dari atas ke bawah. Melintang ditandai dengan 

nomor row dimulai dari tengah dan dilihat dari belakang.  

a) Ke kanan row 01, 03, 05, 07, 09, dst. 

b) Ke kiri row 02, 04, 08, dst.  

Bay plan biasanya berbentuk buku dengan lembaran-lembaran 

untuk masing-masing bay. Dengan banyaknya jenis peti kemas yang 

dimuat, didalam Bay plan peti kemas diberi tanda-tanda jumlah dan 

posisinya sesuai bay, row, atau tier. Apabila pemuatan dan 

pembongkaran dilakukan dibeberapa pelabuhan yang berlainan, maka 

untuk membedakan antara peti kemas yang dibongkar atau dimuat 

ditiap-tiap pelabuhan diberi warna yang berbeda dan juga tanda yang 

jelas agar regu jaga mengerti bagian mana yang dibongkar dan bagian 

mana yang boleh dimuat.  

10. Definisi Operasional  

Upaya memudahkan pembahasan skripsi dengan judul yang 

dimaksud diatas, maka disusunlah pengertian dan istilah yang terdapat 

dalam pembahasan skripsi pada tiap bab, diantaranya sebagai berikut: 

a. Over carriage cargo adalah keadaan dimana suatu muatan terbawa 

melewati pelabuhan bongkarnya, karena kelalaian dalam membongkar.  
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b. Over stowae cargo adalah keadaan dimana suatu muatan akan 

dibongkar berada di bagian bawah dari muatan pelabuhan berikutnya.  

c. Stowage factor adalah jumlah ruangan dalam cft atau cbm yang 

digunakan untuk memadatkan muatan seberat 1 ton. 

d. Full and down adalah suatu keadaan dimana kapal dimuatai hingga 

seluruh ruang muat penuh dan mencapai sarat maksimum yang 

diijinkan.  

e. Capacity plan adalah bagian kapal yang berisi data-data tentang 

kapasitas ruang muat, daya angkut, ukuran palka, dan tangka, 

deadweight scale, free board, letak titik berat palka atau tangka.  

f. Deck load capacity adalah kemampuan sebuah geladak untuk menahan 

beban muatan diatasnya, dinyatakan dalam ton/m2 atau Ibs/ft2.  

g. Container bay plan adalah suatu bagan penempatan container didalam 

palka dan diatas geladak, dengan urutan bay ganjil/genap dihitung dari 

depan, row ganjil/genap dihitung dari tengah dan dilihat dari belakang, 

tier in hold and on deck. 

B. Kerangka Penelitian 

      Agar penyampaian penelitian lebih mudah dipahami serta runtut, 

adapun salah satu penggambaran konsep pemikiran dapat dipaparkan dalam 

bentuk kerangka berfikir. Tujuan dari kerangka penelitian ini adalah untuk 

dapat memaparkan pembahasan dari skripsi ini, maka dibuat suatu kerangka 

penelitian terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok, berdasarkan 

masalah yang akan diangkat maka yang dikemukakan sebagai alternatif 
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sebagai penyelesaian masalah sehingga muncul solusi yang menjadi pilihan 

sebagai penyelesaian masalah. Dari uraian tersebut dapat dilihat suatu bagian 

kerangka penelitian secara garis besar. 

       

      

  Gambar 2.3 Kerangka Penelitian 

Keterlambatan Proses Bongkar Muat  Peti Kemas pada MV. 

Ifama Mas di Pelabuhan 

Proses bongkar muat peti kemas di 

MV. Ifama Mas dapat berjalan 

dengan lancar. 

Proses bongkar muat peti kemas pada MV. 

Ifama Mas. 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

keterlambatan proses bongkar muat peti 

kemas pada MV. Ifama Mas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan teknik analisa, temuan, pembahasan hasil penelitian yang 

sudah dijelaskan oleh peneliti tentang faktor yang menyebabkan tidak 

lancarnya proses bongkar muat peti kemas pada MV. Ifama Mas dan Upaya 

Mengatasi Keterlambatan Proses Bongkar Muat Peti Kemas pada Mv. Ifama 

Mas di Pelabuhan, didapat kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penyebab keterlambatan bongkar muat peti kemas adalah bay plan sering 

mengalami perubahan dimana sering terjadinya penambahan peti kemas 

yang tidak terduga dan kurangnya koordinasi antara pihak pelabuhan dan 

pihak kapal. Faktor-faktor lain yang menyebabkan tidak lancarnya proses 

bongkar muat peti kemas adalah Sumber Daya Manusia (SDM) kurang 

terampil.  

2. Upaya mengatasi keterlambatan bongkar muat peti kemas adalah 

melakukan perencanaan dan persiapan bongkar muat yang baik agar 

proses bongkar muat peti kemas dapat berjalan dengan lancar. Melakukan 

pengawasan dari pihak kapal kepada orang-orang yang bekerja di atas 

kapal. Serta memberikan pendidikan dan pelatihan kepada orang-orang 

yang terlibat bekerja di atas kapal dari pelabuhan. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian merupakan hal-hal yang sebenarnya tercakup 

di dalam keluasan lingkup penelitian tapi karena terdapat kesulitan-kesulitan 

metodologis atau prosedural tertentu sehingga tidak dapat dicakup di dalam 
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penelitian dan di luar kendali peneliti. Adapun keterbatasan penelitian dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Pembahasan dalam permasalahan hanya membahas tentang orang-orang 

pelabuhan yang terlibat dalam proses bongkar muat. 

2. Peneliti hanya melakukan wawancara kepada pihak kapal, dikarenakan 

saat itu pandemi Covid-19 sehingga peneliti terbatas melakukan 

penelitian dan wawancara serta larangan untuk turun dari kapal dan 

berinteraksi dengan orang luar. 

3. Kurangnya dokumentasi pada saat proses bongkar muat 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang cara mengatasi 

keterlambatan dan Upaya Mengatasi Keterlambatan Proses Bongkar Muat 

Peti Kemas pada MV. Ifama Mas di Pelabuhan, sebagai langkah perbaikan 

peneliti memberikan saran kepada pihak kapal, pihak pelabuhan, pembaca 

dan semua yang terlibat dalam penelitian ini untuk menambah wawasan, 

adapun saran yang diberikan yaitu: 

1. Melakukan koordinasi berkala antara pihak kapal dengan pihak pelabuhan 

berkaitan dengan muatan dan menginformasikan apabila ada perubahan 

muatan agar dapat ditanggapi dengan tepat oleh pihak kapal.  

2. Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada orang-orang yang terlibat 

bekerja di atas kapal dari pelabuhan, agar mendapatkan tenaga kerja yang 

terampil dan professional.  
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3. Pihak kapal melakukan pengawasan terhadap kegiatan bongkar muat peti 

kemas serta melakukan pengawasan pekerja buruh yang bekerja di atas 

kapal secara terus menerus. 
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Lampiran 1 Ship Particular MV. Ifama Mas 
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Lampiran 2 Crew list MV. Ifama Mas 
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Lampiran 3 Arrival Report MV. Ifama Mas 
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Lampiran 4 Rincian Muatan Awal 
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Lampiran 5 Rincian Final 
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Lampiran 6 Sailing Order 
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Lampiran 7 Departure Report 
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Lampiran 8 bay plan sebelum dikoreksi 

 

  



67 

 

 
 

Lampiran 9 bay plan sesudah dikoreksi 
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Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 

 

 

 



69 

 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

Nama   : Leliana Florantina 

NIT   : 551811126577 N 

Tempat/Tanggal lahir : Jepara, 29 November 1999 

Jenis kelamin             : Perempuan 

Agama   : Islam 

Nama Orang Tua 

a. Nama Ayah : Hadi Supriyanto 

b. Nama Ibu : Nur Asiyah 

 Riwayat Pendidikan 

a. SD Negeri 1 Dermolo, Lulus Tahun 2006 

b. MTsN 1 Jepara, Lulus Tahun 2015 

c. SMAN 1 Bangsri, Lulus Tahun 2018 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 Pengalaman Praktik Laut 

Kapal             : 1. MV. Segara Mas 

2. MV. Ifama Mas 

Perusahaan           : PT. Temas Shipping 

Alamat   : Jl. Yos Sudarso Kav. 33 Sunter Jaya, Jakarta Utara 


